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Uji Aktivitas Antifungi Jamur Endofit Akar Mangrove Avicennia marina
Terhadap Ganoderma boninense Penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

Fitriyani Sholicha
15640049

Abstrak

Ganoderma boninense merupakan patogen tular tanah yang menyebabkan penyakit
busuk pada batang (BPB) kelapa sawit yang berimbas pada penurunan produksi
minyak kelapa sawit. Penggunaan fungisida kimia sintetik dalam penanganan
serangan penyakit akibat G.boninense menimbulkan sejumlah dampak negatif bagi
lingkungan, sehingga diperlukan alternatif antifungi yang ramah lingkungan, antara
lain dengan menggunakan jamur endofit dari Avicennia marina. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh isolat jamur endofit dari akar A. marina dan mengetahui
efek hambatnya terhadap pertumbuhan jamur G. boninense serta mekanisme
penghambatannya. Penelitian diawali dengan proses isolasi jamur endofit dari bagian
akar A. marina yang dilanjutkan dengan uji aktivitas antifunginya terhadap G.
boninense secara dual culture. Proses isolasi menghasilkan dua isolat yang berbeda,
yaitu isolat AM1 dan AM2. Hasil uji aktivitas antifungi menunjukkan bahwa isolat
jamur endofit AM1 dan AM2 dapat menghambat pertumbuhan G. boninense dengan
persentase hambat masing-masing sebesar 77,8% dan 33,3%. Mekanisme antagonis
yang terjadi antara jamur endofit akar mangrove A. marina dan G. boninense
berlangsung secara kompetisi.

Kata kunci: Ganoderma boninense, jamur endofit, tanaman kelapa sawit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu sumber
minyak nabati yang menjadi komoditas pertanian utama dan unggulan di
Indonesia. Industri minyak kelapa sawit terbesar Indonesia berada di Provinsi
Riau. Pengembangan industri kelapa sawit di Riau sangat pesat yang pada tahun
2011 mencapai 2,25 juta ha dengan jumlah produksi minyak sebesar 6,9 juta ton
(Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2012). Pertumbuhan kelapa sawit sering
terkendala akibat pengelolaannya belum optimal sehingga mempengaruhi hasil
produksi kelapa sawit (E. guineensis Jacq.) (Djaenuddin, 1992).

Tingkat produktivitas kelapa sawit (E. guineensis Jacq.) tidak terlepas dari
serangan penyakit. Salah satunya adalah serangan penyakit Busuk Pangkal
Batang (BPB) (Semangun, 2008). Penyakit BPB saat ini merupakan penyakit
yang penting, terutama pada kebun-kebun kelapa sawit (E. guineensis Jacq) yang
telah mengalami peremajaan (Susanto, et al., 2002).

Di Indonesia, penyakit busuk pangkal batang sudah menyerang tanaman
kelapa sawit di Sumatera Utara, Riau dan Lampung dengan tingkat serangan
mencapai  20%-30%. Akibatnya, tanaman yang sakit akan mengalami
pengurangan jumlah Tandan Buah Segar (TBS) dan rendemennya berkurang

(Nadiah, 2013).



Penyebab penyakit BPB ini adalah Ganoderma sp. yang merupakan cendawan
patogen tular tanah (Susanto, et al., 2013). Penyakit busuk pangkal batang
terutama menyebar melalui kontak akar dari tanaman sehat dengan sumber
inokulum utama yang dapat berupa akar atau batang sakit. Mekanisme infeksi
didukung oleh pola persebaran penyakit yang mengelompok yaitu infeksi BPB
mudah menyebar pada tanaman-tanaman kelapa sawit yang lokasinya berdekatan
(Idris, et al., 2008).

Upaya pengendalian penyakit BPB kelapa sawit (E. guineensis Jacg.) telah
banyak dilakukan oleh pekebun kelapa sawit (E. guineensis Jacq.). Umumnya
upaya utama dalam pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman masih
mengandalkan penggunaan pestisida kimia sintetik. Kenyataan menunjukkan
bahwa upaya pengendalian penyakit BPB dengan menggunakan pestisida kimia
sintetik bukan merupakan alternatif yang terbaik, karena kandungan senyawa
toksik yang dapat meracuni manusia, ternak piaraan, serangga penyerbuk, musuh
alami, tanaman, serta lingkungan yang dapat menimbulkan polusi. Bahkan,
pemakaian pestisida kimia dengan dosis yang tidak tepat bisa membuat hama dan
penyakit menjadi resisten. Oleh karena itu, diperlukan adanya alternatif lain
dalam penanganan penyakit BPB yang disebabkan oleh Ganoderma boninense
yaitu dengan pengendalian secara hayati (Anggraeni, 2017).

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dapat dilakukan secara biologis
(pengendalian hayati) melalui beberapa teknik, seperti pengendalian secara kultur

teknis yang dapat dilakukan sejak proses tanam ulang, yaitu melalui sanitasi sisa-



sisa batang dan akar yang terinfeksi Ganoderma. Sanitasi sumber inokulum ini
dapat meminimalkan kontak antara akar sehat dan sisa-sisa akar terinfeksi hingga
dua tahun setelah perlakuan (Paterson, 2007; Naher, et al., 2013). Metode ini
mampu mencegah penularan penyakit BPB (Busuk Pada Batang), akan tetapi
membutuhkan waktu yang lama untuk benar-benar memastikan hilangnya sisa
akar terinfeksi pada tanah. Selain itu pengendalian hayati dapat juga dilakukan
dengan cara menggunakan tanaman toleran Ganoderma, tetapi untuk
mendapatkan tanaman toleran membutuhkan waktu yang lama (ldris, et al., 2008;
Durand-Gasselin, et al., 2005).

Pengendalian hayati terhadap penyakit BPB yang disebabkan oleh G.
boninense dapat dilakukan dengan memanfaatkan agen mikroba antagonis, seperti
cendawan Trichoderma sp. (Priwiratama dan Susanto, 2014) dan endomikoriza
(Kartika, et al. 2006). Mikroorganisme antagonis bisa diperoleh dari kelompok
mikroorganisme endofit yaitu mikroba yang berada di dalam jaringan tumbuhan
hidup tanpa merugikan tumbuhan inangnya (Fisher and Petrini, 1987). Perhatian
terhadap endofit telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena endofit
mempunyai beberapa fungsi, yaitu: meningkatkan pengambilan nutrien tumbuhan
(Chanway, 1996), meningkatkan pertumbuhan dan vigor tumbuhan (Ting et al.,
2008), berpotensi memberikan resistensi pada tumbuhan melawan infeksi patogen
(Ting et al., 2007) dan sebagai sumber metabolit sekunder termasuk senyawa
yang memiliki potensi aktivitas antifungi (Strobel and Daesy, 2003). Termasuk ke

dalam kelompok mikroba endofit ini adalah jamur endofit.



Salah satu sumber isolat jamur endofit adalah tanaman mangrove. Avicennia
marina merupakan salah satu spesies mangrove yang tersebar luas di Indonesia
dan memiliki potensi baik sebagai penghasil bahan obat-obatan (Darminto, et al.,
2004). Hampir seluruh bagian dari tanaman ini memiliki senyawa metabolit
sekunder yang dapat dimanfaatkan dalam bidang farmakologi di antaranya
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan steroid. Potensi tanaman
sebagai bahan obat-obatan tidak hanya berasal dari senyawa metabolit sekunder
yang dihasilkannya, melainkan dapat juga berasal dari mikroba endofit, termasuk
jamur endofit, yang juga berpotensi menghasilkan senyawa metabolit sekunder
seperti yang dimiliki oleh tanaman inangnya.

Potensi jamur endofit dari tanaman mangrove A. marina diungkap oleh
Yolanda, et al. (2015) yang menyatakan bahwa telah diperoleh dua isolat fungi
endofit pada tanaman mangrove A. marina yang berpotensi menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Shigella dysenteriae. Posangi, et al.
(2014) juga menyatakan bahwa fungi endofit pada tanaman mangrove A. marina
digunakan sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan negatif.
Penelitian Suciatmih (2015) menyatakan bahwa terdapat lima jenis isolat jamur
endofit yang ditemukan pada daun dan ranting A. marina yaitu, Talaromyces
leycettanus, Trichoderma harzianum, Colletotrichum sp. dan dua isolat yang
belum diketahui spesiesnya. Pemanfaatan fungi endofit akar mangrove sebagai

agen pengendali fungi patogen sejauh ini belum pernah dilakukan. Oleh karena



itu, penelitian mengenai potensi fungi endofit akar mangrove A. marina sebagai
antifungi patogen perlu dilakukan.

Pengujian aktivitas antifungi suatu mikroba dapat dilakukan melalui metode
dual culture yaitu metode yang digunakan untuk melihat adanya interaksi
langsung yang terjadi antara agen mikroba antagonis seperti jamur endofit akar
mangrove A. marina dan mikroba patogen seperti G. boninense (Seema &
Devaki, 2012). Mekanisme interaksi antar mikroba yang terjadi pada metode dual
culture adalah kompetisi, yaitu dua mikroorganisme berkompetisi memperoleh
nutrisi yang jumlahnya terbatas, sehingga jamur yang mendapatkan lebih banyak
nutrisi akan menghambat pertumbuhan jamur lain (Hambali, et al., 2007).
Metode ini dianggap lebih efektif karena bisa terjadi secara langsung tanpa
melalui tahapan pengujian aktifitas senyawa metabolit yang dihasilkan oleh jamur
antagonis. Berdasarkan uraian tersebut, pengendaliaan jamur G. boninense oleh
jamur endofit akar mangrove A. marina dengan menggunakan metode dual
culture perlu dilakukan sebagai upaya pengendalian hayati yang diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan terhadap pestisida sintetik dan mengatasi dampak
negatif dari pemakaiannya.

B. Rumusan Masalah
1. Isolat jamur endofit apa saja yang diperoleh dari akar mangrove A. marina

yang dapat menghambat pertumbuhan jamur G. boninense?



2. Bagaimana efek hambat jamur endofit akar mangrove A. marina terhadap
jamur G. boninense penyebab BPB (Busuk Pada Batang) kelapa sawit (E.
guineensis Jacq.) dengan metode dual culture?

3. Bagaimana mekanisme hambat jamur endofit akar mangrove A. marina
terhadap jamur G. boninense penyebab BPB (Busuk Pada Batang) kelapa
sawit (E. guineensis Jacg.) dengan metode dual culture?

C. Tujuan

1. Memperoleh isolat jamur endofit dari akar mangrove A. marina yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur G. boninense.

2. Mengetahui efek hambat jamur endofit akar mangrove A. marina terhadap
pertumbuhan G. boninense penyebab BPB (Busuk Pada Batang) kelapa sawit
(E. guineensis Jacq.) dengan metode dual culture.

3. Mengetahui mekanisme hambat jamur endofit akar mangrove A. marina
terhadap jamur G. boninense penyebab BPB (Busuk Pada Batang) kelapa
sawit (E. guineensis Jacg.) dengan metode dual culture.

D. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memperoleh antifungi alternatif yang diperoleh dari jamur endofit akar
mangrove A. marina sebagai agen pengendali jamur G. boninense yang lebih
ramah lingkungan.

2. Melakukan langkah inventarisasi untuk konservasi terhadap jamur endofit

akar mangrove A. marina.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

1.

Terdapat dua jenis isolat jamur endofit dari akar mangrove A. marina
yaitu isolat AM1 dan AM2 yang mampu menghambat pertumbuhan G.
boninense.

Isolat jamur endofit AM1 dan AM2 mampu menghambat
pertumbuhan G. boninense dengan persentase penghambatan masing-
masing sebesar 77,7% dan 33,3%.

Mekanisme antagonis yang terjadi antara jamur endofit akar mangrove
A. marina dengan G. boninense berlangsung secara kompetitif yaitu

dengan perebutan nutrisi dan ruang.

Perlu dilakukan karakterisasi dan identifikasi lebih lanjut terhadap
isolat jamur endofit AM1 dan AM2

Perlu dilakukan uji antagonis antara jamur endofit akar mangrove A.
marina dengan G. boninense dengan metode lain seperti kultur filtrat
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait potensi lain yang

dimiliki oleh jamur endofit akar mangrove A. marina
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